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ABSTRAK

Akulturasi budaya Islam dengan tradisi lokal merupakan fenomena penting dalam sejarah perkembangan
masyarakat Indonesia. Proses ini tidak hanya mencerminkan interaksi antara ajaran Islam dengan budaya
setempat, tetapi juga menunjukkan kemampuan masyarakat dalam mengadaptasi nilai-nilai baru tanpa
menghilangkan identitas lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk akulturasi, faktor
yang mempengaruhi, serta dampaknya terhadap kehidupan sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat
Indonesia. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
historis dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi terjadi melalui berbagai media
seperti seni, adat istiadat, pendidikan, dan dakwah para ulama. Pengaruhnya dapat diamati melalui
munculnya tradisi keagamaan yang memiliki ciri khas tersendiri, seperti tahlilan, sekaten, dan peringatan
Maulid Nabi, yang mencerminkan hasil perpaduan antara ajaran Islam dengan budaya lokal. Proses
akulturasi tersebut berkontribusi besar dalam membentuk identitas keislaman di Indonesia yang bersifat
moderat dan menjunjung tinggi toleransi.

Kata kunci: akulturasi; budaya Islam; sejarah Indonesia; tradisi lokal

ABSTRACT

The acculturation of Islamic culture with local traditions is an important phenomenon in the historical
development of Indonesian society. This process reflects not only the interaction between Islamic teachings
and local cultures but also the community's ability to adapt new values without losing their local identity.
This study aims to analyze the forms of acculturation, influencing factors, and their impact on the social,
cultural, and religious life of Indonesian society. The research applies a library research method with both
historical and qualitative perspectives. The results show that acculturation occurs through various media
such as art, customs, education, and the preaching of Islamic scholars. Its impact can be seen in unique
religious traditions such as tahlilan, sekaten, and maulid celebrations, which are a blend of Islamic values
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and local culture. This acculturation plays a significant role in strengthening a moderate and tolerant

Islamic identity in Indonesia.

Keywords: acculturation; Islamic culture; local traditions; Indonesian history
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A. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara yang
memiliki keberagaman budaya, suku, bahasa,
dan agama yang sangat kompleks.
Keberagaman tersebut terbentuk melalui
proses sejarah panjang yang melibatkan
interaksi berbagai peradaban dunia. Salah
satu peristiwa penting dalam sejarah tersebut
adalah masuknya Islam ke Nusantara, yang
kemudian berkembang menjadi agama
mayoritas masyarakat Indonesia. Proses
penyebaran Islam ini tidak berlangsung
secara instan, melainkan melalui interaksi
sosial dan budaya yang berlangsung secara
bertahap. Masuknya Islam ke Indonesia
diperkirakan terjadi sekitar abad ke-13
melalui jalur perdagangan internasional. Para
pedagang Muslim dari wilayah Arab, Persia,
dan India datang ke Nusantara dan menjalin
hubungan ekonomi dengan masyarakat
setempat. Keterlibatan dalam interaksi ini
tidak hanya terjadi pada sektor ekonomi,
tetapi juga menyentuh aspek pertukaran nilai
budaya dan religius. Proses pengenalan Islam
berlangsung secara persuasif dan tanpa
tekanan, sehingga masyarakat lokal dapat
menerimanya dengan lebih terbuka.

Keberhasilan Islam berkembang di
Indonesia sangat dipengaruhi oleh metode
yang diterapkan para ulama dan mubalig.
Mereka menyampaikan dakwah dengan
pendekatan yang fleksibel dan sesuai
konteks, dengan mempertimbangkan kondisi

sosial serta budaya masyarakat setempat.
Cara ini kemudian mendorong terjadinya
akulturasi, yaitu proses perpaduan antara
ajaran Islam dengan tradisi lokal yang telah
ada sebelumnya. Secara konseptual,
akulturasi merupakan proses sosial yang
terjadi  ketika suatu kelompok budaya
berinteraksi dengan budaya lain, kemudian
saling memengaruhi tanpa menghilangkan
kepribadian budaya aslinya
(Koentjaraningrat, 2015). Dengan demikian,
akulturasi menjadi salah satu ciri khas
perkembangan Islam di Indonesia.
Akulturasi budaya Islam dan tradisi
lokal merupakan fenomena sosial yang
menarik untuk dikaji, karena mencerminkan
kemampuan masyarakat dalam mengelola
perbedaan budaya. Dalam kerangka ini,
Islam tidak menggantikan budaya lama,
melainkan berperan sebagai sistem nilai yang
fleksibel dan mampu berbaur dengan
kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan
pandangan Geertz (2014) yang menyatakan
bahwa praktik keagamaan di Indonesia
merupakan hasil dari proses interaksi antara
ajaran agama dan budaya lokal yang
melahirkan corak keberagamaan khas. Hasil
dari proses ini adalah terbentuknya praktik
keagamaan dan budaya yang unik dan khas
Indonesia. Dalam kehidupan masyarakat,
akulturasi dapat dilihat dalam berbagai
bentuk, seperti tradisi keagamaan, seni,
arsitektur, dan sistem sosial. Sebagai contoh,
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praktik tahlilan, yasinan, serta peringatan
Maulid  Nabi  mencerminkan  adanya
perpaduan antara ajaran Islam dengan budaya
lokal. Hal yang sama juga terlihat pada seni
pertunjukan seperti wayang kulit yang
dimanfaatkan sebagai sarana dakwah.
Fenomena ini menunjukkan bahwa akulturasi
tidak hanya berlangsung dalam ranah
spiritual, tetapi juga mencakup aspek budaya
secara lebih luas.

Namun demikian, fenomena akulturasi
tidak selalu berjalan tanpa tantangan. Dalam
beberapa  kasus, muncul  perdebatan
mengenai batas antara ajaran agama yang
murni dengan praktik budaya lokal. Sebagian
kelompok menganggap bahwa beberapa
tradisi hasil akulturasi tidak sesuai dengan
ajaran Islam yang sebenarnya, sementara
kelompok lain melihatnya sebagai bagian
dari  kekayaan budaya yang perlu
dilestarikan. Dalam perspektif pemikiran
Islam modern, Madjid (2010) menyatakan
bahwa Islam memiliki sifat universal dan
fleksibel sehingga dapat berinteraksi dengan
berbagai budaya tanpa kehilangan substansi
ajarannya. Perbedaan pandangan ini menjadi
dinamika tersendiri dalam  kehidupan
keagamaan masyarakat Indonesia.

Dalam situasi globalisasi yang kian
berkembang, keberlangsungan budaya lokal
menghadapi tekanan yang cukup besar.
Masuknya budaya asing melalui media dan
teknologi dapat mempengaruhi pola pikir dan
gaya hidup masyarakat. Dalam kondisi ini,
akulturasi budaya Islam yang telah terbentuk
sejak lama dapat menjadi salah satu benteng
dalam menjaga identitas budaya dan
keagamaan masyarakat Indonesia. Nilai-nilai
lokal yang selaras dengan ajaran Islam perlu
terus dipertahankan dan dikembangkan.

Selain itu, kajian tentang akulturasi
budaya Islam dan tradisi lokal juga memiliki
relevansi dalam membangun masyarakat
yang toleran dan inklusif. Pemahaman
terhadap proses akulturasi dapat membantu
masyarakat dalam menghargai perbedaan
serta memperkuat persatuan di tengah
keberagaman. Hal ini sejalan dengan karakter
masyarakat  Indonesia yang  dikenal
menjunjung tinggi nilai gotong royong dan
kebersamaan. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini  menjadi penting untuk
dilakukan guna memahami lebih dalam
tentang proses, bentuk, serta dampak
akulturasi budaya Islam dan tradisi lokal
dalam sejarah masyarakat Indonesia. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang sejarah dan studi keislaman,
serta menjadi referensi dalam menjaga
keharmonisan budaya dan agama di
Indonesia.

B. METODOLOGI

Metodologi penelitian dalam kajian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis  penelitian  kepustakaan  (library
research), yang berfokus pada pengumpulan
dan analisis data dari berbagai sumber
tertulis. Pendekatan kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk
memahami  fenomena  sosial  secara
mendalam dalam konteks alamiah, dengan
peneliti sebagai instrumen utama (Sugiyono,
2019). Pendekatan ini dipilih karena mampu
menggali makna di balik fenomena akulturasi
budaya Islam dan tradisi lokal secara
komprehensif. Sumber data meliputi buku-
buku ilmiah, jurnal akademik, artikel
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penelitian, serta dokumen historis yang
relevan dengan tema akulturasi budaya Islam
dan tradisi lokal di Indonesia. Pendekatan
historis digunakan untuk menelusuri proses
masuk dan berkembangnya Islam di
Nusantara, serta ~memahami dinamika
interaksi antara ajaran Islam dengan budaya
lokal yang telah ada sebelumnya. Metode
historis bertujuan untuk merekonstruksi
peristiwva masa lalu secara sistematis dan
objektif berdasarkan bukti yang tersedia
(Gottschalk, 1986). Melalui pendekatan ini,
penelitian berupaya mengungkap proses
akulturasi secara mendalam dalam konteks
sosial dan budaya masyarakat.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui studi literatur dan dokumentasi, yaitu
dengan menelaah berbagai referensi yang
memiliki  keterkaitan  dengan  objek
penelitian. Data yang diperoleh kemudian
dipilih dan diklasifikasikan berdasarkan tema
pembahasan, seperti proses akulturasi,
bentuk-bentuk akulturasi, faktor yang
mempengaruhi, serta dampaknya terhadap
kehidupan masyarakat. Proses ini dilakukan
secara sistematis agar data yang digunakan
benar-benar relevan dan mampu mendukung
analisis penelitian secara komprehensif.

Selanjutnya, teknik analisis data
menggunakan metode deskriptif-analitis,
yaitu dengan cara mengkaji,
menginterpretasikan, dan menarik makna
dari data yang telah dikumpulkan. Analisis
data kualitatif menurut Matthew B. Miles dan
A. Michael Huberman (1992 : 16) mencakup
tiga tahapan utama, vyaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Tahapan analisis meliputi reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan
secara logis dan sistematis. Melalui metode

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
menyajikan pemahaman yang komprehensif
dan mendalam tentang akulturasi antara
budaya Islam dan tradisi lokal dalam sejarah
masyarakat Indonesia, sehingga
menghasilkan temuan yang sahih, objektif,
serta berkontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Akulturasi Islam dan Budaya

Lokal di Indonesia

Masuknya Islam ke Indonesia tidak
terjadi melalui jalur penaklukan, melainkan
melalui proses damai seperti perdagangan,
perkawinan, dan dakwah kultural. Hal ini
sejalan dengan teori akulturasi yang
dikemukakan  Koentjaraningrat  bahwa
pertemuan dua budaya akan menghasilkan
bentuk baru tanpa menghilangkan identitas
asli (Koentjaraningrat, 2015). Selain itu,
praktik keagamaan seperti tahlilan dan
yasinan juga dapat dipahami melalui konsep
sinkretisme sebagaimana dijelaskan oleh
Geertz (2014), yang melihat adanya
perpaduan antara agama dan budaya lokal
dalam membentuk sistem kepercayaan
masyarakat.Para pedagang Muslim dari
Arab, Persia, dan Gujarat berinteraksi dengan
masyarakat lokal secara intensif, sehingga
terjadi pertukaran nilai dan budaya. Proses ini
memungkinkan ajaran Islam diterima secara
bertahap tanpa menimbulkan konflik sosial
yang berarti. Fenomena ini memperlihatkan
bahwa dakwah Islam di Indonesia memiliki
sifat yang menyesuaikan dengan situasi dan
kondisi lokal.

Selain itu, peran ulama dan tokoh
penyebar Islam sangat signifikan dalam
proses akulturasi ini. Para ulama, khususnya
Wali Songo di Pulau Jawa, menggunakan
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pendekatan budaya dalam menyampaikan
ajaran Islam. Mereka tidak serta-merta
menghapus tradisi lama, tetapi
mengislamkan nilai-nilai yang sudah ada
sehingga lebih mudah diterima masyarakat.
Strategi  ini  terbukti efektif dalam
memperluas pengaruh Islam sekaligus
menjaga stabilitas sosial.

Proses penyebaran Islam di Indonesia
juga dapat dijelaskan melalui teori difusi
budaya. Difusi budaya adalah proses
penyebaran unsur-unsur budaya dari satu
masyarakat ke masyarakat lain melalui
interaksi sosial (Koentjaraningrat, 2015).
Dalam konteks ini, masuknya Islam melalui
jalur perdagangan menunjukkan bahwa
penyebaran agama juga merupakan bagian
dari proses difusi budaya. Proses akulturasi
juga terjadi secara alami melalui kehidupan
sehari-hari  masyarakat. Interaksi sosial
antara penduduk lokal dengan para
pendatang Muslim melahirkan kebiasaan
baru yang merupakan perpaduan dari kedua
budaya tersebut. Dalam jangka panjang,
akulturasi ini membentuk identitas keislaman
yang khas di Indonesia, yang berbeda dengan
praktik Islam di wilayah lain. Identitas ini
mencerminkan  kemampuan  masyarakat
dalam mengharmoniskan agama dan budaya
lokal.

2. Bentuk-Bentuk Akulturasi dalam

Kehidupan Masyarakat

Perpaduan antara budaya Islam dan
tradisi lokal tercermin dalam berbagai
dimensi kehidupan, terutama pada ranah seni
dan budaya. Salah satu contohnya ialah
pemanfaatan wayang kulit sebagai sarana
dakwah, dengan menyisipkan nilai-nilai
Islam ke dalam alur ceritanya. Selain itu, seni

musik seperti gamelan juga digunakan dalam
kegiatan keagamaan, menunjukkan adanya
integrasi antara budaya lokal dan ajaran
Islam. Bentuk-bentuk ini menjadi sarana
efektif dalam menyampaikan pesan moral
dan keagamaan kepada masyarakat.

Dalam ranah tradisi keagamaan, proses
akulturasi tampak pada berbagai praktik
seperti tahlilan, yasinan, serta peringatan
Maulid Nabi. Tradisi tersebut tidak
sepenuhnya bersumber dari ajaran Islam
yang murni, melainkan merupakan hasil
penyesuaian dengan budaya lokal yang telah
berkembang sebelumnya. Meski demikian,
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya tetap
selaras dengan ajaran Islam, seperti
kebersamaan, doa, serta penghormatan
kepada tokoh agama.

Selain itu, proses akulturasi juga
terlihat ~ dalam  arsitektur ~ bangunan
keagamaan, terutama masjid. Sejumlah
masjid di Indonesia menampilkan bentuk
atap bertingkat yang menyerupai arsitektur
tradisional, bukan kubah seperti yang umum
dijumpai di Timur Tengah. Fenomena ini
menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya
menerima Islam sebagai ajaran agama, tetapi
juga mengintegrasikannya ke dalam aspek
visual dan estetika budaya lokal. Dengan
demikian, akulturasi menghasilkan bentuk
budaya baru yang unik dan khas Indonesia.

3. Dampak dan Relevansi Akulturasi

dalam Kehidupan Modern

Akulturasi budaya Islam dan tradisi
lokal memberikan dampak positif yang
signifikan bagi masyarakat Indonesia. Salah
satu dampaknya adalah terbentuknya
karakter Islam yang moderat dan toleran.
Masyarakat cenderung lebih  terbuka
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terhadap perbedaan dan mampu hidup
berdampingan secara harmonis. Nilai-nilai
ini menjadi kekuatan penting dalam menjaga
persatuan di tengah keberagaman budaya dan
agama.

Akulturasi juga merupakan bagian dari
perubahan sosial. Menurut Selo Soemardjan,
perubahan sosial adalah perubahan pada
lembaga kemasyarakatan yang memengaruhi
sistem sosial, termasuk nilai, sikap, dan pola
perilaku masyarakat (Soemardjan, 2012). Hal
ini sesuai dengan temuan bahwa akulturasi
melahirkan praktik budaya baru dalam
masyarakat.Namun demikian, akulturasi juga
memiliki potensi dampak negatif, terutama
jika terjadi pencampuran yang berlebihan
antara ajaran agama dan budaya lokal. Hal ini
dapat menimbulkan perdebatan di kalangan
masyarakat, khususnya antara kelompok
yang menginginkan pemurnian ajaran Islam
dan kelompok yang mempertahankan tradisi
lokal. Perbedaan pandangan ini menjadi
tantangan dalam menjaga keseimbangan
antara agama dan budaya.

Pada era modern yang ditandai oleh
kuatnya arus globalisasi, akulturasi tetap
memiliki peran yang sangat penting.
Dominasi  budaya global  berpotensi
menggeser keberadaan budaya lokal apabila
tidak diimbangi dengan upaya pelestarian
yang memadai. Dalam konteks tersebut,
akulturasi budaya Islam yang telah
berkembang dapat berfungsi sebagai benteng
dalam menjaga identitas bangsa. Oleh sebab
itu, masyarakat perlu terus mengembangkan
nilai-nilai akulturasi yang selaras dengan
ajaran Islam dan kearifan lokal agar tetap
relevan baik di masa kini maupun di masa
mendatang.

4.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Akulturasi Budaya Islam dan
Tradisi Lokal
Proses perpaduan antara budaya Islam

dan tradisi lokal di Indonesia tidak

berlangsung secara kebetulan, melainkan
dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling
berkaitan. Berbagai faktor tersebut berperan
dalam menentukan bagaimana Islam dapat
diterima, disesuaikan, dan diintegrasikan ke
dalam kehidupan masyarakat setempat.

Keberhasilan  akulturasi  di  Indonesia

menunjukkan adanya kondisi sosial yang

mendukung terjadinya interaksi budaya
secara harmonis tanpa menimbulkan konflik
yang signifikan.

Salah satu faktor utama yang
mempengaruhi akulturasi adalah pendekatan
dakwah yang digunakan oleh para penyebar
Islam. Para ulama dan mubalig menggunakan
metode yang fleksibel dan adaptif terhadap
budaya setempat. Mereka tidak langsung
menghapus tradisi yang sudah ada,
melainkan melakukan penyesuaian dengan
memasukkan nilai-nilai Islam ke dalam
praktik budaya tersebut. Pendekatan ini
membuat masyarakat merasa bahwa ajaran
Islam tidak bertentangan dengan tradisi
mereka, sehingga lebih mudah diterima.

Selain itu, peran tokoh agama seperti
ulama dan Wali Songo sangat penting dalam
proses akulturasi. Mereka tidak hanya
berfungsi sebagai penyebar agama, tetapi
juga sebagai agen perubahan sosial dan
budaya. Dengan pemahaman yang mendalam
terhadap kondisi masyarakat, para tokoh ini
mampu menciptakan strategi dakwah yang
efektif, seperti melalui seni, pendidikan, dan
kegiatan sosial. Hal ini mempercepat proses
integrasi antara Islam dan budaya lokal.
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Faktor lain yang turut mempengaruhi
adalah karakter masyarakat Indonesia yang
terbuka terhadap perubahan. Sejak masa lalu,
masyarakat ~ Nusantara telah  terbiasa
berinteraksi dengan berbagai budaya asing,
seperti Hindu, Buddha, dan kemudian Islam.
Sikap terbuka ini memudahkan masyarakat
dalam menerima nilai-nilai baru tanpa harus
meninggalkan identitas budaya mereka.
Akibatnya,  proses  akulturasi  dapat
berlangsung secara alami dan berkelanjutan.

Kondisi geografis Indonesia sebagai
negara kepulauan juga menjadi faktor
penting dalam proses akulturasi. Letak
strategis Indonesia di jalur perdagangan
internasional menjadikannya tempat
pertemuan berbagai budaya. Interaksi antara
pedagang dari berbagai negara dengan
masyarakat lokal menciptakan ruang bagi
pertukaran budaya yang intensif. Hal ini
mempercepat penyebaran Islam sekaligus
mendorong terjadinya akulturasi dengan
budaya setempat.

Selanjutnya, faktor sosial-ekonomi
juga memiliki pengaruh yang signifikan.
Aktivitas perdagangan tidak hanya menjadi
sarana penyebaran Islam, tetapi juga
membuka peluang interaksi sosial yang lebih
luas. Melalui hubungan ekonomi, terjadi pula
hubungan sosial seperti perkawinan antara
pendatang Muslim dan masyarakat lokal.
Perkawinan ini menjadi salah satu media
penting dalam proses akulturasi, karena
mempertemukan dua budaya dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat.

Faktor pendidikan juga berperan dalam
memperkuat akulturasi budaya. Lembaga
pendidikan Islam seperti pesantren menjadi
pusat penyebaran ajaran Islam sekaligus
tempat pelestarian budaya lokal. Di

pesantren, nilai-nilai Islam diajarkan tanpa
menghilangkan kearifan lokal yang sudah
ada. Situasi ini membentuk generasi yang
dapat menginternalisasi dan mempraktikkan
ajaran Islam sesuai dengan budaya Indonesia.

Di samping itu, faktor kekuasaan dan
politik turut mempengaruhi proses akulturasi.
Dukungan dari kerajaan-kerajaan Islam pada
masa lalu mempercepat penyebaran Islam di
berbagai wilayah. Para penguasa tidak
sekadar mempromosikan Islam, melainkan
juga menggabungkannya dengan sistem
budaya dan tata pemerintahan yang telah
berlangsung. Kebijakan ini memperkuat
posisi Islam dalam kehidupan masyarakat
sekaligus mendorong terjadinya akulturasi
budaya.

Faktor lain yang tidak kalah penting
adalah peran media budaya seperti seni dan
tradisi. Seni pertunjukan, sastra, dan ritual
keagamaan menjadi sarana efektif dalam
menyampaikan  ajaran  Islam  kepada
masyarakat. Melalui media ini, nilai-nilai
Islam dapat disampaikan secara halus dan
mudah dipahami. Hal ini menunjukkan
bahwa budaya memiliki peran strategis
dalam menjembatani perbedaan antara ajaran
agama dan tradisi lokal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa akulturasi budaya Islam dan tradisi
lokal di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang saling mendukung, seperti
pendekatan dakwah, peran tokoh agama,
keterbukaan masyarakat, kondisi geografis,
faktor sosial-ekonomi, pendidikan,
kekuasaan politik, serta media budaya.
Keseluruhan faktor ini membentuk proses
akulturasi yang dinamis dan berkelanjutan,
sehingga menghasilkan karakter Islam

1321



Indonesia yang khas, moderat, dan adaptif
terhadap perkembangan zaman.

D. KESIMPULAN

Proses perpaduan antara budaya Islam
dan tradisi lokal dalam sejarah masyarakat
Indonesia berlangsung secara bertahap,
damai, dan bersifat adaptif. Penyebaran Islam
melalui jalur perdagangan, dakwah berbasis
budaya, serta interaksi sosial memungkinkan
ajaran tersebut diterima tanpa menghapus
identitas budaya setempat. Dalam hal ini,
para ulama dan tokoh agama memiliki peran
strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Islam ke dalam tradisi yang telah
berkembang, sehingga lahir  praktik
keagamaan yang khas dan sesuai dengan
konteks kehidupan masyarakat Indonesia.

Wujud akulturasi tersebut dapat
ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan,
mulai dari tradisi keagamaan, seni, arsitektur,
hingga sistem sosial. Praktik seperti tahlilan,
yasinan, dan peringatan Maulid Nabi
mencerminkan perpaduan antara ajaran Islam
dengan  budaya lokal, yang tetap
mengandung nilai-nilai spiritual. Selain itu,
proses ini juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain pendekatan dakwah yang
fleksibel, sikap terbuka masyarakat, kondisi
geografis, faktor sosial-ekonomi, serta peran
pendidikan dan kekuasaan. Seluruh faktor
tersebut berkontribusi dalam menciptakan
akulturasi yang harmonis dan
berkesinambungan.

Dengan demikian, perpaduan budaya
Islam dan tradisi lokal ~memberikan
kontribusi  penting dalam  membentuk
karakter masyarakat Indonesia yang moderat,
toleran, dan memiliki identitas yang kuat. Di
tengah derasnya arus globalisasi, nilai-nilai

hasil akulturasi ini menjadi penting untuk
dipertahankan sebagai jati diri bangsa
sekaligus  sebagai landasan  dalam
membangun  kehidupan  sosial  yang
harmonis. Oleh karena itu, diperlukan upaya
yang berkelanjutan untuk menjaga serta
mengembangkan akulturasi budaya tersebut
agar tetap relevan dengan perkembangan
zaman tanpa menghilangkan esensi nilai
keislaman dan kearifan lokal.
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